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1.1. Alasan Pemilihan Judul

Sejak Restorasi Melji dicetuskan, tak dapat disanghkal
lagi masuknya pengaruh hkebudayaan barat ke Jepang sangat
deras dan pesat. Fesusastraan modern mencerminkan manusia
vang hidup dalam masyarakat moedern yang telah menyadari
perlunya  kebebasan, persamaan hak  dan  humanisme sebagai
dasar kehidupar.

Eesusastraan Jepang | modermn  sangat dipengaruhi  oleh
masuknya kesusastraan barat, baik dalam bentuk teriemahan,
teknilk penulisan, “maupun  dalam hentuk ' pemikiran. Fada
periode awal =zaman inl, aliran'naturalisme, rpmantisme dan
realisme sangat dominan /dan berkembang pesat.

Memasuk 1 [ pertengahan zaman iniy muncul suatu  aliran
anti naturalisme, lebah dikenal dengan nama aliran
Ehirakaba., Shirakaba/ diambil dari_mams sebi@h majalah  yang
dipelopori oleh Mushanokoojl Saneatsu, Shiga Naoya, Arishima
Takeo, Satomi Ton, dan MNagayo Yoshio. fAliran Shirakaba
menganut paham humanisme yang berdasarkan paham idealisme
dan menentang pandangan naturalisme.

Arishima Takeo, salah seorang pelopor aliran ini adalah
pengarang vyang lebih cenderung kepada paham sosialisme.
Hidupnya yang singkat dan bherakhir dengan tragis. tidak

menghalanginya dalam berkarya.




Sebagai seorang keturunan bangsawan kelas bawah, ia
Midup dalam keadaan ekonomi  yang cukup  baik. Takeo
meninggalkan  Jepang selama kurrang lebih 40 tahun, RENILE I
Amer ik a. rerjalanan ke luar negeri  tersebut, membuatnya
semakin  tertarilk pada dunia sastra. la banyak mempelajari
pengarang dan filsuf Rarat, antara lain: Bhakespeare, Dante,
Goethe, Henrilk  Ibhsen, Tolstoy, Walt Whitman, Gorki, dan
Fangeran Kropotkin, 1)

Di  antara karyanya yang-sangat terkenal adalah novel
dengan judul Aru Onna. FTalkeog hapyak menpulis gerita  pendek
darn  catatand harian... S8alah satu fiksinya yang. berbentuk
surat adalah Chilisaki Mono e.

Dal am Chilsaki Mono /& (Takeo menuliskan pPerasaan
cintanya yang tulus.dan/ abadi kepada istel dan ketiga anak
lakinya vyang mesih ‘kecil-kecil, serta (melukiskan kenangan
bersama istrinya, sejak meranggl  kelahiran ‘amak pertama
merelka, pada saat - sakit, hingga ajal meranggutnya.
Digambarkannya perasaan istrinya vyang sangat mengasihi
ketiga anaknya, dengan tulus, ikhlas, penubh pengarbanan  dan
abradi laksana matahari yvang tak bentinya memancarkan sinar
ke dunia.

Bila kita membaca cerita ini, kita akan teringat sebuah
pepatah “kasih ibu sepanjang badan, ka;ih anak sepanjang ja-—

lan. Fengabdian seorang ibu seringkali terabaikan oleh anak

T ihat Glosari, halaman &8.
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meraka. terlgbifh di era mbdesn ini; pengarul  teknologi
membuat manusia  semakin individualistis, fArtl kebsrsamaan
gan  keulbuhan  sebuah lemba ga  masyarakat terkecil, vakni
keluarga, tidak lagi menduduk i tempat pernting dalam
Lehidupan massyaral at., Kemandirian ddan individualitas
menjadi bumerang  bagl kita semua. Rasa terima kasih dan
balas budi secara moral telabh diartikan dan digantikan oleh
materi semata.

Atas dasar itulah, penulis merasa perlu mengangkat tema
ini kembali., dengan menggali-nilai-nilai kemanusiaan, moral
dan filsafat Vang terkandung dalam carita ini.
Karena penulis merasa bahwa kepedulian sosial yang sedang
kita canangkan akhir-—akhir ipd,obharmus dibina sejak dini dari
dalam suatu kehidupan keluarga.

Selain adanya rasa ketsrtarikan pada hal-=hal di atas,
penulis  juga | mengmukan adanys sdaate Keunikan | dari  cerita
ini, yaitu antara laipg:

1. Cerita ini lebibh menyerupail sebuah swr-at atau cata-—

tan harian, yang disajiilkan dalam bentuk monolog.

2. Terdapat kaitan antara fiksi dalam cerita dengan

Takta kehidupan pengarangnya, Arishima Takeo.

Atas dasar hal-hal di atas, penulis merasa tertarik
wittuk  menjadikan Chiisaki Mono € sebagal obyek penelitian
dalam penulisan shkripsi ini. dengan judul Fakta dan Fiksi

dalam Chiisaki Mono e.



1.2. Permasalahan

Fetika membaca judul cerita Chiisaki Mono e, nalurld
keibuan penulis  timbul dan ingin mengetahui apa isi  hati
pengarang, Arishima Takeo, yang diungkapkan dalam cerita
tarsebut. Setelah membaca sec ara keseluruhan  isl  cerita,
pernulis menangkap sebuah tema utama, yaitu cinta kasih orang
tua yang tulis dan abadi terhadap anak-anaknya.

Tampak gekilas tema tersebut cenderung abstrak, dan
kurang menarik bila dibanding depgam tema percintasn, atau
perjuanrgan, « dan te@ma-tema lainpya.  Sehingga timbul suatu
permasalahan, vaita  datar . belakang apa @ vang mendor ong
Arishima Takeo mendangkan tema (tersebut dalam sebuah cerita.
Fenulis juga mensmukan adanya keterkaitan antara fiksi dalam

cerita dengan fakta kehidupan pengaranghya.

1.3. Tujuan Penulisan

Herdasar kan permasalahan  yang ada, penulis menyusun
skripsi ini  wuntuk  memenuhi beberapa tujuan. Fartama,
penulis berusaha membahas isi cerita melalul segl intrinsik,
antara lain: tema, amanat, tokoh dan perwatakannya. alur,
latar dan teknik penceritaan. Selain ituw  penulis  juga
berusaha membahas segi ek strinsik, vang menyvangkut sekilas
fakta kehidupan pengarang {(biogirafila.

Setelah memahami segl intrinsik dan ekstrinsiknvya,

penulis ingin membuktikan adanya keterkaitan antara fakta




o
kehidupan  pengarang  dengan fiksi  yang dibuatnya, dengan

judul Chiisakil Mono e.

1.4. Ruang Lingkup Penulisan
Fenelitian cerita Ohiisaki Mono e ini dilakukan dengan

menggiinakan pendelkatan intrinsik (terdiri dari strukture dan

dishi) dan pendekatan ekstrinsik. Fada =saat menganalisis
struktur suatu  cerdita, kLita tidalk dapat lepas clar i
perwatakan, alur, teknik penceritaan, latar, dan gaya

bahasa. Dalam penelitian dan pentlisan skripsi ini, penulis
lebih menitik bheratkan pada perwatakan, karsna melalui peran
dan watak tokoh~tokahnys tercermin masalah kehidupan
maniusia, khususnya menyapgkut /masalah cinta kasih orang tua
yvanyg abadi dan tulus kepada anak-anaknya.

Sedangkan  dari  segd  isi, perulis & akan memusatkan
perhatian pada tema dan amanatoyang “terkandung dalam cerita
Chiisaki Mono e, Tema cerita tentang cinta banvak ditulis

oleh pengarang Tiksl, khususnya cinta asmara. kata "cinta®

memanig bersifat abstrak dan dapat ditafsirkan menjadi
beberapa Jjenis. Mamun, "cinta" yang akan  dibahas  dalam
penalitian dan penulisan shkripsi  ini adal ah "einta

dipandang dari sudut filosofis, yaitu cinta kasih  yang
murni, abadi dan tulus dari hati nurani orang tua  kepada
anaknya. Dalam Chiisaki Mono &, Arishima Takéo mercoba

melukiskan perasaan cinta kasih  sepasang orang tua kepada




&
ketiga anak laki-laki mereka yvang masih kecil-kecil. Takeo
manyampaikan harapan dan amanatnya bahwa cinta kasih  orang
tua tiada habisnyva, bagaikan matahari yang selalu  bersinar
meansrangl  cunia. Sebaliknya rasa terima kasih dan  balas
budi seocrang anak, dewasa inl, kKian terasa memudar.

Fendekatan eksstrinsik yang dilakukan penulis  lebih
tertuju  pada  sudut biografi pengarangnya. Melalui tokoah
"abku" (seorang ayah), Arishima Takeo berhasil merefleksikan
dirinya dalam sebuah cerita (autebiographical method), YAang
berbentuk paduan _suarat, catatan harian dan cakapan batin
tunggal (monoiog). Ferbandingan arptarka fakta dan  fiksi
inilah  yang’ menjadioruang lingkup analisa penélitian dan
penulisan skripsi imd.

Sebagal penunjang penelitian dan penulisan skripsi ini,
penulis hanya membahas hal-hal -di ates, dengan acuan utama
buka  ChiisakiiMoneg e —\Umare Izuru Névami, karya Arishima
Takeo; Higeki no’ ehishikiyin—~ @rishims Takeo, karya
Yasukawa Sadao, serta hubku-boky openunjang antara  lain:
Divided Selr & Ricgraphy of Arishima Takeao, karva Leith
Mortorny Modern Japanese Novelists 8 Biographical Dictionary,
karyva John Lewell, dan lain-lain.

1.5. Metode Penulisan

Metode penelitian  yang dipergunakan dalam penulisan
skripsi  ini adalah metode penelitian deskriptif. Masri
Singarimbun  menjelaskan penelitian deskriptif dimaksudkan

arbel; s




", .. pengukuran yang cermat terbadap fenomena sosial
tertentu, misalnyva perceralan, pengangguran, keadaan gi-
zi, preferensi terhadap pelitik tertentu dan lain-lain.
Feneliti mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, te-
tapi tidak melakukan penguiian Hiligoethesesms,, ' =

Agapun teknik pengumpulan tdata yang digunakan adalah

penglitian kepustakaan. Menwrut Irawati Singarimbun:

"Memanfaatkan perpustakaan berarti melakukan penelusur-—
an kepustakaan dan o menelaahnya. Manfaat yang diperoleh

dari penelusuran (hkepustakaan ialahs 1. menggali teori-
teori das.ar dan konsep yang telabh diketemukan oleh para

-~

ahli terdabuld; 2. menaibuti-operkembangan penelitian  da-—
lam bidang y&ng akanoditelitiy  &. memperoleh orientasi
varig lebih duas mengenail topik S yang dipilihg 4. meman-
faatkan data selunder; 5. menghindackan duplikasi peneli-
1
1.4. Landasan Teori
Gebelum malangkah pada inti permasalahan, kita
dihadapkan pada - sebuaty pertanvaan mendagsarc yaltu  apakab
hakikat sastra itu sebensrnya. Dalam Duku karya Rene Wellek
dan Austin Warren vang berdudul Teori Kesusastraan, batasan
gastra tidak diungk apkan secara jelas, namun lebih bersifat
abstrak, bahkan menjurus. pada  binjavian filosofia. Kata
"gastra' mempunyai arti luas dan tidal saja dinilai  sebagail

sabuahn karya seni yvang memiliki budi, imajinasi, dan emosi,

tetapi telah dianggap sebagai suatuw  karva  kreatif yang

<! Maszri Singarimbun, "Metode dan Froses Fenelitian."”
Metode Fenelitian Survei, eds. Masri Singarimbun dan Softian
Effendi (LF38), 198%9), hal. 4.

i Irawati Singarimbun, "Femanfaatan Ferpustakaan.'

Metode Fenelitian Survel, eds, Masri Singarimbun dan Sofian
Effandl (LFEZS, 128%9, hal. 74,




dimanfaat k.an sebagal kEonsumsi  intelelktual di Ssamping

Fonsumsl emosi. 4}

Menurut Prof. Dr. M. Atar Semi:

"Sastra lahir disebabkan dorongan dasar mandsia un-—
tuk menqgungkapkan dirinya, menaruh minat terhadap masa-—
lah manusiia dan kemanusiaan, dan menaruh minat terhadap
dunia realitas yang berlangsung sepanjang hari dan se-
panjanyg jaman.™ ™

Sastra memiliki sifat . estetik, didaktilk, sear ta
menghibur. Gifat-sifat sastra-tersebut tidak lepas darl
fungsinya yang memberikars o rasa keindabhan, menghibur,

gekaligus mengandung  milai tertentu yang  dapat. dijadikan
sebagal suatun manfaat dan ajiarana. Hal dnd diungkapkan oleh
Wellek dan Warren sebagal bepdlwt:

"falau kita berbicara tentang sastra secara koheren,
fungsi dan sifatnyactadak-dapat-dipisabrban” &

Ditegaskan puladbahwa antara rasa senang dan manfaat
Marus saling mendukung, perhatilan kutipan bhepikuts

Ye.o Kalal suatu kKarva ber fungsi sesual dengan si-
fatnya, kedua segi tadi (kesenangan dan manfaat) bukan
hanya harus ada, melainkan haruds saling mengisi. Kese-
nangarn yang diperoleh dari sastra bukan seperti hkese-—
nangan fisik lainnya, melaimk.an yang lebih tinggi. yai-
tu kontemplasi yang tidak mencari keuntungan. Sedang
manfaatnya— heseriusan, bersifat didaktis - adalah ke-
seriusgan yang menyenangkan, keseriusan estetis, dan ke-
selilusan persepsic e " v

2 Frof.Dr.M. Atar Semi, Melode Fenelitan Sastra
g{akarta: IENED o itEle o 14

Wi i

¢} Rerme Wellek & Austin Warren, 7Teorl Kesusastraan
_(’(_\Taalr:.a:"t«a:: 1993), hal. 24

¥ Jbis. Bel. 26
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Jacab  Sumardio dan Saini K.Y dalam bukunya  Apresiasi
Hastra. berpendapat:

"Bastra berfungsi memperielas, memperdalam, dan mem-
perkaya penghayvatan manusia terhadap kehidupan mereka.
Dengan penghayatan yang lebih baik terhadap kehidupan-
Nya manusia dapat berharap wuntuk dapat menciptakan hke-—
hicdupan yang sejahtera."

Malaliil suatu karya sastra diharapkan masyarakat dapat
menangkap amanalt  vyang terkandung, di  dalamnya, sehingga
memperoleh  suatu  pepghayatan | yang  lebih  baik terhadap
kehicdupannya. Karya sastra dimilal badk apabila amanat yang
dik andungnya tersebut  dapat  ditanglap, dipanami, dan
diterima oleh pembaca.

Chiisaki Mono &, sebagai’ sebuah karya sastra, di
samping bersifatl menghibur,  diharapkan pula menganduing
niiai-nilai estetika, didaktis, moral, serta nilai-nilai
kehidupan  lain yang dapabt omemberikan suatu sketsa rFealitas
kehidupan manusia. Dengan' demikian, pembaca dapat mengamhbil
hikmalh dan amanat yang baik bagi dirinya dan sescai dengan
beatgaan dan lingkungannya.

Fendekatan yang dilakukaean  dalam mensliti cerita
Chiisaki Mono e ini adalah pendekatan segi  intrinsik  dan
senl ekstrinsik.

Fendekatan segi  ehkstrinsik  yaitu  pendekatan YAy

bertolak  dari interpretasi dam analisa wunsur-unsure Y ang

By Jacob Bumardia & Saini K.M., Apresiasi Kesusastraan
(Jakarta: FT Gramedia Fustaka Utama, 1991), hal. 1é&.
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mempengaruhl dan membangun dari luar karyva sastra tersebut.
Dalam ilmu kritik sastra. pendekatan intrinsik disebut
juga Fendekatan DObyektif (Objective Appraach , yaitu
pandekatan yang menekankan pada struktur karyva sastra ito
sendiril dengan kemungkinan membebaskannya dar i dunia
PEngar andg 4 publik pembaca, dan sepmangat zaman VAN
melahirkannya. Bedangkan pendekatan ekstrinsik disebut juga

sebagali Fendekatan Ekspresif (Expressive Approach), yaitu

in

pendekatan yang menekankan pada hubungan antara karya sastra

dengan rkeadaan Jiwa pengarangny a.

1.7. Sistematika Fenulisan

Sistematika pepulisan skripsi ini terbagi- dalam bagian-
haian, bab-bab, | dan | sub bab-sab bab, ovang secara umum
terdiri dari figa bagian, vaitu bagianpepdahuluan, bagian
tubuh skripsi, dan bagian kesimpulan, yarg keseluruhannya
tercakun dalswm lima bab.

Bab pertama, yaitu bab pendahuluan, pernulis menguraikan
alasan  pemilihan judul, tujuan  pernulisan, permasalabhan,
Fliang lingkup penulisan, metode penulisan, lamdazan teor i
tan sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan
T &

Babh kedua menguraikan secara ringkas latar belakang
kehidupan pengarang, Arishima Takeo, menyangkut masa kecil,
pendidikan dan perjalanan ke Barat, perkawinam dan kematian

istrinya, kebangkitannya sehagal seorang penulis, dan  frus-




il
tasi dalam beragama dan menentukan dirinya sebagai penganut
snsialis sejati.

Bab ketiga menguraikan isi dan struktur yang terkandung
dalam cerita Chiisaki Mono e. Fenulis memberikan penskanan
pada tema dan amanat dalam cerita ini, karena berdasarkan
tedua hal tersebut penulis akan menganalisis dan mengaitkan
dengan realita kondisi psitologis dan biografis pengarang,
yang akan dibahas lebih lanjut pada/ bab berikutnya.

Setelah mengetahwi secara singkat tentang kehidupan
pengarandg , yvaitu Arisbima Takeo, dan memahami isi  cerita
Chiisaki Mono e pada bab keempat ind penulis akan mencari
kemiripan—ktemiripan, yang ada, untuk membuktikan adanya
keterkaitan antara fakta/kehidifpan pribadi pengarang dengan
fiksi vyvang dibuatnya-tersebut.

Setelah memabahas cexita Chiisaki Manc e, baik dari
segl isi dan struktury madpun menggald nilai-hilai filosofi,
moral, dan humanisme vyang terkandung didalamnya, serta
mengkaitkan dan membandingkannya dengan realita kehidupan
pengarang, maka pada bab kelima ini, penulis akan memberikan
kesimpulan secara rvingkas terbhadap hal-hal di  atas vyang

telah dianalisis dalam penulisan ini.




